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RINGKASAN 

 
Christhofer Sepnorap Sitompul, 08051381924065. Analisis Estimasi 

Simpanan Stok Karbon Sedimen Mangrove Di Bagian Selatan Taman 

Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi) 

 

Taman Nasional Sembilang merupakan ekosistem lahan mangrove terbesar di 

Sumatera Selatan. Hutan mangrove memiliki beberapa manfaat sebagai 

penyimpan karbon, mencegah abrasi, mengurangi dampak dari tsunami dan 

sebagai habitat penangkaran ikan. Sedimen pada hutan mangrove merupakan 

penyimpan karbon tertinggi dikarenakan serasah yang jatuh ke sedimen akan 

didekomposisi oleh mikroorganisme yang akan menjadi salah satu sumber bahan 

organik pada sedimen hutan mangrove. Simpanan karbon pada suatu jenis hutan 

akan dipengaruhi oleh usia, jenis, tipe, penggunaan hutan, laju pertumbuhan serta 

kualitas susbtratnya. Perhitungan akumulasi karbon yang tersimpan pada suatu 

lokasi perlu dilakukan dengan cara perhitungan estimasi stok karbon. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di sekitar kawasan 

mangrove Taman Nasional Sembilang, Kecamatan II Banyuasin, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Analisis data simpanan karbon sedimen pada 

ekosistem mangrove dilaksanakan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. Prosedur penelitian meliputi pengambilan sampel, pengukuran 

parameter kualitas perairan, penentuan tipe substrat perairan dan analisis estimasi 

simpanan stok karbon sedimen manggrove. 

Hasil penelitian tipe substrat perairan lempung berkisar 85,923% - 

94,089%. Nilai kadar C- organik dan estimasi karbon tertinggi terdapat pada 

stasiun 1 jenis mangrove Bruguiera parviflora dengan rata-rata nilai berturut 

13,27% dan 59,16%, sedangkan kadar C- organik terendah pada stasiun 4 jenis 

mangrove Bruguiera parviflora dengan rata- rata 6,02% dan estimasi karbon 

terendah pada stasiun 5 jenis mangrove Bruguiera parviflora dengan nilai rata- 

rata 27,59% dan rata-rata nilai estimasi karbon keseluruhan 36,18%. 
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I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Sembilang terletak di daerah pesisir bagian timur di 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis Taman Nasional Sembilang (TNS) 

berada di titik 104° 12′ – 104° 55′ Bujur Timur dan 1° 38′ – 2° 25′ Lintang Selatan 

(Verisandria et al., 2018). Di kawasan ini tumbuh baik vegetasi hutan mangrove, 

ke arah daratan terdapat rawa belakang (backswamps) berupa hutan rawa air tawar 

dan hutan rawa gambut. Luasan dan sebaran mangrove besar kemungkinan dapat 

berubah karena kegiatan yang dapat meningkatkan luasan mangrove serta 

aktivitas yang mendegradasi mangrove (Febrianto et al., 2022). Fungsi ekologi 

hutan mangrove di TNS menjaga garis pantai agar tetap stabil serta sebagai 

sumber pencarian, produksi dari berbagai hasil hutan (Sarnubi et al., 2020). 

Mangrove di Taman Nasional Sembilang menjadi ekosistem lahan basah 

terbesar Sumatera Selatan. Total kawasan mangrove di Taman Nasional 

Sembilang dengan luas ±83.447,23 ha, luas tutupan mangrove rata-rata dan 

10.695,10 ha (Sarno et al., 2020). Hutan mangrove memiliki beberapa manfaat 

sebagai penyimpan karbon, mencegah abrasi, mengurangi dampak dari tsunami 

dan sebagai habitat penangkaran ikan. Spesies tumbuhan atau pohon serta jenis 

hutan ini dapat tumbuh di tanah berlumpur daerah pasang surut, sepanjang daerah 

pantai dengan perairan dangkal dan sepanjang sungai (Asyiawati dan Lely, 2019). 

Hutan mangrove terletak di sepanjang pantai yang landai, muara sungai, 

delta, teluk dan daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut, hutan mangrove 

umumnya ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Sebagai pertahanan pantai 

dan ekosistem laut, mangrove merupakan mata rantai penting untuk menjaga 

siklus biologis perairan (Haya et al., 2015). Tinggi rendahnya kandungan karbon 

dipengaruhi oleh kemampuan hutan tersebut dalam menyerap karbon dari udara 

melalui proses fotosintesis. Dalam proses fotosintesis, CO2 dari atmosfer diikat 

oleh vegetasi dan disimpan dalam bentuk biomassa (Handoyo et al., 2020). 

Mangrove termasuk ke dalam jenis hutan yang memiliki trofik karbon tinggi, 

yaitu dengan rata-rata 1,023 Mg karbon per hektar (Pravitha et al., 2022). 

Komposisi vegetasi dari mangrove adalah komposisi dan jumlah individu yang 
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ada di masyarakat tanaman. Komposisi dan struktur vegetasi adalah salah satu 

yang hal terkena dampak faktor pertumbuhan (habitat) berupa iklim dan kondisi 

tanah (Wantoro et al., 2021). 

Sedimen pada hutan mangrove merupakan penyimpan karbon tertinggi 

dikarenakan serasah yang jatuh ke sedimen akan didekomposisi oleh 

mikroorganisme yang akan menjadi salah satu sumber bahan organik pada 

sedimen hutan mangrove. Jika telah mengetahui besarnya cadangan karbon 

tersimpan pada hutan maka dapat diketahui besarnya fungsi kawasan tersebut 

dalam mitigasi perubahan iklim (Yaqin et al., 2022). Vegetasi mangrove memiliki 

kandungan karbon (C) yang memiliki erat hubungannya dengan besarnya 

biomassa suatu pohon (Kareninsekar, 2020). 

Simpanan karbon pada suatu jenis hutan akan dipengaruhi oleh usia, jenis, 

tipe, penggunaan hutan, laju pertumbuhan serta kualitas susbtratnya. Perhitungan 

akumulasi karbon yang tersimpan pada suatu lokasi perlu dilakukan dengan 

penghitungan cadangan karbon, sehingga kapasitas serapan karbon yang dimiliki 

suatu hutan serta kontribusinya dalam menurunkan konsentrasi gas rumah kaca 

yang terdapat di atmosfer (Pravitha et al., 2022). 

Produksi karbondioksida yang semakin meningkat menyebabkan jumlah 

karbondioksida di atmosfer tidak terkendali. Solusi untuk meminimalisasi dampak 

dari pemanasan global dapat memanfaatkan keberadaan hutan mangrove 

(Susilowati et al., 2020). Menurut (Rahman et al., 2017) bahwa biomassa dan 

rosot karbon pada mangrove merupakan salah satu manfaat mangrove sebagai 

penyerap dan penyimpan karbon untuk mengurangi kadar CO2 di udara melalui 

mekanisme sekuestrasi, yaitu penyerapan karbon dari atmosfer dan 

menyimpannya dalam bentuk biomassa. 

Penelitian ini telah dilakukan sebelumnya pada (Amalia, 2022) di kawasan 

Muara Sungai Barong, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. Adanya 

perbedaan penelitian ini terletak pada sampel yang diteliti. Pada penelitian 

sebelumnya sedimen mangrove yang diteliti pada bagian mudflat sedangkan, pada 

penelitan ini pengambilan sampel untuk menganalisis simpanan stok karbon 

biomassa bawah spesies mangrove mulai dari 0 cm hingga 50 cm di bawah 

permukaan mangrove, sehingga hasil yang didapatkan akan lebih komperhensif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Karakteristik sedimen pada perairan Taman Nasional Sembilang, 

Kecamatan Banyuasin II tergolong pada substrat lumpur yang menjadi tempat 

terakumulasinya bahan organik yang berasal dari jaringan organik tanaman yang 

berupa daun ranting dan cabang, batang, buah dan akar serta aktivitas dari 

makhluk hidup disekitar ekosistem mangrove. Berdasarkan deskripsi tersebut 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah kandungan simpanan karbon sedimen pada mangrove di 

kawasan ekosistem mangrove tersebut? 

2. Berapa persen penentuan ukuran butir, tipe sedimen serta persebarannya 

dari karbon sedimen di ekosistem mangrove? 

 
1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan tipe substrat perairan yang berasal dari sedimen bawah 

akar mangrove sedalam 50 cm. 

2. Menganalisis simpanan karbon organik pada sedimen di kawasan 

ekosistem mangrove. 

3. Menganalisis kandungan simpanan karbon sedimen pada mangrove di 

kawasan ekosistem mangrove 

 
1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi berupa data yang 

mendukung informasi mengenai simpanan hasil karbon sedimen di kawasan 

ekosistem mangrove, dapat memberikan informasi perhitungan penentuan ukuran 

butir yang berasal dari sedimen bawah akar mangrove yang dilakukan sedalam 50 

cm menggunakan sedimen core, serta dapat memberikan informasi mengenai tipe 

dari sedimen dan persebarannya dari karbon sedimen yang berada di kawasan 

ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang bagian selatan, Kecamatan 

Banyuasin II , Sumatera Selatan. 
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  Taman Nasional Sembilang  

  Sampel Biomassa Karbon  

  Faktor Lingkungan    Karbon Sedimen  

   Simpanan Karbon Organik  

  Loss On Ignition  

  Biomassa Bawah karbon  

Memperoleh hasil dari estimasi karbon organik pada sedimen 

bawah speies mangrove , perhitungan ukuran butir , penentuan 

tipe sedimen serta pesebaran di ekosistem mangrove 

Skema kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 3. 
 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Keterangan : 

= Kerangka Pemikiran 
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